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Kehadiran Satgas Khusus di Sekolah

SEORANG peserta didik di
Temanggung nekat membakar
sekolah. Setelah diusut, ternyata
ia sakit hati lantaran menjadi kor-
ban bulying teman-temannya.
Namun, mengapa membakar
sekolah ? Mengapa tidak mem-
balas ke orang yang membuli ?
Jawaban atas pertanyaan ini
penting sebagai bahan evaluasi
sekolah yang bersangkutan.

Pasalnya, peserta didik terse-
but, yakni R (13) telah mela-
porkan perundungan yang di-
alaminya ke pihak sekolah, na-
mun tidak ada tindak lanjut. Pihak
sekolah sebenarnya sudah me-
manggil orang-orang yang mela-
kukan perundungan terhadap R,
namun tak ada sanksi, sehingga
tindak kekerasan itu berulang.

Barangkali karena merasa tak
ada orang yang membelanya, R
mengambil tindakan nekat de-
ngan cara membakar sekolah.
Tindakan R sebenarnya hanya-
lah ingin mencari perhatian orang
yang memiliki kekuasaan untuk
menghentikan aksi teman-te-
mannya yang telah membulinya.
Artinya, pembakaran bukanlah
semata tujuan, melainkan cara
untuk menarik perhatian.

Alhasil, tindakan R berhasil me-
narik perhatian masyarakat, bu-
kan hanya level lokal, bahkan na-
sional. Para pengambil kebijakan
di bidang pendidikan pun kini
melakukan evaluasi menyangkut
sistem pendidikan yang diterap-
kan di setiap satuan pendidikan.
Desakan kuat datang dari Fe-
derasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI) agar sekolah membentuk
Satgas khusus untuk mencegah
perundungan siswa. Satgas ter-
sebut terdiri atas perwakilan guru,
siswa, dan orang tua (KR 3/7).

Selama ini sekolah dinilai tidak
menerapkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No

82 Tahun 2015 tentang Pen-
cegahan dan Penanggulangan
Tindak Kekerasan di Satuan
Pendidikan. Di samping itu, juga
perlu membuat sistem pengadu-
an yang dapat melindungi kor-
ban, dan saksi serta penanganan
yang melibatkan psikolog, baik
dari Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak, maupun lembaga lain,
agar pelaku kekerasan tidak
mengulangi perbuatan yang
sama.

Dalam kasus anak bakar seko-
lah yang terjadi di Temanggung,
sangatlah disayangkan sekolah
tidak memahami kondisi psikolo-
gis korban, sehingga tidak cepat
mengambil tindakan. Padahal, bi-
la sekolah mengambil tindakan
yang cepat dan tepat, kasus ter-
sebut dapat dicegah. Misalnya
dengan memberi sanksi kepada
para pengeroyok R, serta memu-
lihkan kondisi korban. Sayangnya
hal itu tidak dilakukan sekolah.

Hemat kita, kehadiran Satgas
Khusus untuk mencegah perun-
dungan di sekolah sudah sangat
mendesak. Kita tak ingin ada kor-
ban lagi. Sekolah adalah tempat
untuk belajar, bukan ajang untuk
melakukan kekerasan. Karena-
nya, bila sudah ada Satgas Khu-
sus diharapkan peristiwa seperti
dialami R tak ada lagi, karena se-
mua melakukan pengawasan,
baik dari kalangan guru, siswa
hingga orang tua.

Dengan begitu, semua tin-
dakan siswa akan terkontrol dan
bila terjadi pelanggaran bisa dita-
ngani segera. Selain itu,
mekanisme penjatuhan sanksi
yang bersifat mendidik (edukatif)
harus jalan agar ada efek jera.
Anak harus terbebas dari rasa
ketakutan sehingga dapat belajar
dengan tenang tanpa gangguan
apapun. O-d
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Miris Bullying di Sekolah

KENAKALAN anak kian mem-
rihatinkan. Yang menyedihkan,
kenakalan kepada teman di seko-
lah yang kita kenal dan kemudian
dengan bullying atau penindasan
seringkali  dianggap biasa.
Sehingga mengejek atau moyoki
dalam Bahasa Jawa, acap lepas
dari perhatian guru.

Padahal segala bentuk penin-
dasan merupakan kekerasan
yang tetap tidak bisa ditolerir.
Apalagi kalau dilakukan sekelom-
pok orang dan terus menerus.
Psikologis anak pasti akan ter-
ganggu. Ini memrihatinkan dan

sangat menyedihkan.

Jangan dianggap biasa, meng-
ingat dampaknya bisa berma-
cam. Di Temanggung baru saja
seorang anak membakar seko-
lahnya karena dibuli teman
bahkan gurunya. Sebelumnya
ada yang sampai tewas bahkan
ada yang bunuh diri. Realita yang
ada di depan mata yang tidak
bisa diabaikan begitu saja. Perlu
kerja sama sekolah, orangtua,
psikolog/psikiater dan pemerintah
dalam mengatasi semua ini. [-d

*) Kurniati, Srondol Wetan
Banyumanik Semarang

Edukasi Bencana Sejak Dini

KESIAPSIAGAAN bencana
sebaiknya diberikan sejak dini.
Untuk itu, melalui sekolah tam-
paknya akan lebih efektif. Bukan
membebankan pada guru di
sekolah. Namun mungkin edukasi
bencana sejak dini bisa dilakukan
instant terkait dengan melakukan
gladi di sekolah dengan model
bermain terutama bagi anak TK-

SD. Untuk yang sudah lebih besar
SMP-SMA, bisa dilakukan de-
ngan lebih formal, serius.

Dengan rutin diajakkan dan
diedukasikan pada anak sejak di-
ni, kesiapsiagaan itu akan sevara
otomatis tertanam di benak. Se-
hingga bisa benar-benar siap sia-
ga ketika terjadi bencana. 0O-d

*) Arif, Kotagede Yogya

Jangan Abaikan Perundungan di Sekolah

MIRIS! Kalimat ini langsung terlontar
ketika membaca judul berita ‘Sering
Dibully, Siswa SMP Bakar Sekolah’ (KR,
1/7). Dalam berita disebutkan, siswa
SMP di Pringsurat Temanggung Jawa
Tengah tersebut nekat membakar seko-
lah tempatnya belajar. Pasalnya bocah
tersebut mengaku sakit hati, akibat se-
ring dirundung teman-teman bahkan ju-
ga oknum guru.

Pengakuan yang menambah panjang
deret korban perundungan di sekolah,
yang di luar bayangan. Belum lekang
dari ingatan ketika tahun lalu bocah 11
tahun di Tasikmalaya tewas dirun-
dung teman-temannya dan dipaksa
menyetubuhi kucing. Video yang
tersebar membuat depresi dan
akhirnya meninggal ketika menjalani
perawatan di rumahsakit. Sementara
di Banyuwangi Maret lalu seorang
siswa SD tewas gantung diri akibat
dirundung teman, gegara tidak me-
miliki ayah yang meninggal setahun
sebelumnya. Juga ada kasus santri
berusia 13 tahun yang dibakar santri
senior di Kabupaten Pasuruan.

skekesk

ADA apa dengan anak-anak di
negeri ini? Mengapa pula mereka
mudah merundung temannya?

Kasus perundungan atau bullying
yang terjadi di beberapa sekolah di
Indonesia disebut Ketua Dewan
Pakar Federasi Serikat Guru
Indonesia (FSGI) Retno Listyarti,
harus dikatakan sudah dalam taraf
mengkhawatirkan. Bahkan beberapa
korban sampai ada yang meninggal.
Meski sudah ada Permendikbud No 82
tahun 2015 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Tindak Kekerasan di
Satuan Pendidikan, dalam kenyataan
masih banyak peristiwa terabaikan.

FSGI mencatat, terdapat 6 perundun-
gan pada dua bulan pertama di tahun
2023. Sedang Biro Data dan Informasi
Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak menyebut terda-
pat 251 anak berusia 6-12 tahun menjadi

Fadmi Sustiwi

korban kekerasan di sekolah, periode
Januari-April 2023. Data mencatat, 99
anak itu termasuk korban kekerasan
fisik, 88 kekerasan psikhis, 78 kekerasan
seksual, 1 eksploitasi, 5 penelantaran
dan 35 kekerasan lain.

Sekolah aman dan nyaman dari tindak
perundungan atau kekerasan tam-
paknya belum terwujud. Amanah
Permendikbud No 82/2015 yang menga-
manatkan dibentuknya satuan tugas an-

ti kekerasan yang terdiri dari para guru,
siswa dan orang tua sepertinya belum di-
laksanakan di setiap sekolah. Dalam ka-
sus Temanggung, ‘pelaku pembakaran’
pernah melaporkan pengeroyokannya ke
sekolah, namun pelaku perundungan ha-
nya dipanggil dan tidak ada tindak lan-
jut, apalagi sanksi.

Kehadiran satgas sebagai amanah per-
aturan menteri diharap akan dapat men-
gurai dan mengurangi kasus perundun-
gan di sekolah yang kian sering terjadi
dalam pelbagai bentuk. Mengingat
catatan Komisi Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) mengungkap, ada
temuan kasus perundungan yang se-
makin meningkat kisaran 30 - 60 kasus
pertahun dan kerap terjadi di lingkungan
social terutama sekolah. Hanya masih
banyak yang belum memahami bahkan
mengenal Permedikbud 82/2015.
Sehingga juga belum terimplementasi di
setiap sekolah.
ke

Karenanya, guru terlebih kepala seko-
lah jangan abai bila ada laporan bullyiing
dari siswa. Mengingat korban terus ber-
jatuhan dan sampai merenggut nyawa.
Perundungan merupakan persoalan
serius bersama. Bahkan PBB telah
menetapkan 4 Mei sebagai Hari
Antibullying Sedunia. Peringatan ini
mengingatkan kita untuk membela
siapapun yang menghadapi perun-
dungan tanpa memandang ras, jenis
kelamin atau usia. Tujuannya akan
menjadi pengingat agar kita bersikap
baik dan hormat pada setiap orang di
sekitar kita.

Selain guru dan orang tua perlu
memahami psikologis korban perun-
dungan, mereka juga harus menga-
jarkan pada anak-anak untuk berani
bicara dan mengungkap apa yang di-
alami di sekolah, termasuk potensi pe-
rundungannya. Speak Up menjadi
kunci bagi korban kekerasan terma-
suk perundungan untuk mengungkap
kejahatan. Korban yang sampai mun-
tah-muntah jangan dianggap sedang
mencari perhatian. Bisa saja itu wujud
akibat depresi yang disandang. O-d

*) Fadmi Sustiwijurnalis pemerhati
kesetaraan sosial

ILUSTRASI JOS

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Perspektif Tamansiswa Menapaki Abad Kedua

PERINGATAN kelahiran Taman-
siswa 3 Juli, mengingatkan peran Ki Ha-
djar Dewantara sebagai pejuang kemer-
dekaan, pendidikan, dan kebudayaan
Indonesia. Dengan memilih jalan perju-
angan di bidang pendidikan, Ki Hadjar
Dewantara telah mendidik jiwa merde-
ka untuk mencapai Kemerdekaan Bang-
sa Indonesia. Ki Hadjar Dewantara ber-
sama-sama kaum nasionalis berhasil
menggagalkan diberlakukannya ‘Ordo-
nansi Sekolah Liar’. Pada zaman Jepang,
dengan bersikap ‘ngenthung’ Taman-
siswa dapat lolos dari ancaman Pe-
merintah Tentara Jepang yang melarang
swasta menyelenggarakan Sekolah
Umum dan Sekolah Guru. Meski secara
diam-diam tetap menyiapkan kader pe-
juang kemerdekaan Indonesia.

Setelah Indonesia Merdeka, Tamansis-
wa ikut mempertahankan dan mengisi
Kemerdekaan Indonesia, dengan bersi-
kap kooperatif, konsultatif dan korektif.
Tamansiswa berperan ikut mencerdasa-
kan kehidupan bangsa dengan menye-
lenggarakan perguruan dari Taman In-
dria (TK) sampai dengan Taman Sarja-
na (PT) yang tersebar se-Indonesia. Ta-
mansiswa melaksanakan ajaran Ki Ha-
djar Dewantara, yaitu: Tri Juang (mem-
berantas kebodohan, kemiskinan, dan
ketertinggalan). Tripusat Pendidikan
(keluarga, sekolah, masyarakat). Kemu-
dian Trilogi Kepemimpinan (ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mangun karsa,
tutwuri handayani), lalu Trikon Kebu-
dayaan (kontinuitas, konvergenitas, kon-
sentrisitas), Tri-N (niteni, nirokke, nam-
bahi) dan Tripantangan (pantang me-
nyalahgunakan kekuasaan, keuangan,
dan pantang melanggar kesusilaan).

Abad Kedua

Menapaki Abad Kedua, tantangan per-
juangan Tamansiswa semakin berat
karena persaingan budaya antara bang-
sa, distribusi terknologi informasi yang
semakin terbuka, canggih dan tak ter-
kendali. Juga perilaku kompetitif yang

Ki Bambang Widodo

semakin ketat, sistem pendidikan yang
dilaksanakan tanpa ruh, tanpa arah, dan
kurikulum silih berganti. Peserta didik
menjadi terpisahkan dengan nilai bu-
daya dan kemanusiaan, pelajaran di
sekolah menjadi ‘momok’ yang membe-
ratkan, menakutkan, menjemukan, dan
membosankan tetapi menjadi kewajiban
yang harus dilaksanakan.

Situasi demikian itu, peserta didik men-
jadi tergoda untuk bermain, game, en-
tertainment, permainan teknologi cang-
gih yang menyenangkan, sesuai selera,
menjadi kebutuhan, serasa menjatu da-
lam kehidupan dan membuat rasa keta-
gihan.Telah gagalkah kita mencerdaskan
kehidupan bangsa? Sehingga kita melu-
pakan pengembangan sikap, nilai, dan pe-
rilaku dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah sebagaimana yang telah diterap-
kan oleh Ki Hadjar Dewantara saat
mendirikan Perguruan Tamansiswa.

Diimplementasikan

Di sinilah, Tamansiswa dinanti peran-

nya dalam mengatasi persoalan

harus diimplementasikan kembali di
lingkungan Perguruan Tamansiswa,
agar mampu menjadi kebanggaan,
teladan, acuan dan agent of change da-
lam meningkatan kualitas pendidikan
nasional yang sedang dikembangkan pe-
merintah yaitu Merdeka Belajar dan
Kampus Merdeka (MBKM). Ajaran Ki
Hadjar Dewantara merupakan terapi
yang terbaik untuk penguatan pen-
didikan karakter Bangsa Indonesia.
Dengan mengembalikan pendidikan
karakter sebagai ruh dan fondasi pendi-
didkan, melalui hormonisasi olah hati
(etika), olah rasa (estetika), olah pikir (lit-
erasi), dan olah raga (kinestetika).
Tamansiswa akan menjadi ‘museum
sejarah’ pendidikan Indonesia karena
terbenam kemajuan jaman dan tidak
adanya regenerasi. Apalagi tidak ada ke-
inginan bangkit kembali sebagai pelopor
pendidikan nasional. Semua sangat di-
tentukan Tamansiswa sendiri. O-d
*) Ki R.Bambang Widodo SPd
MPd, etua Bidang Kebudayaan
Tkatan Alumni Universitas
Sarjanawiwyata Tamansiswa (UST).

pendidikan dengan reaktualisasi
Sistem Among seperti yang dicita-
citakan Bapak Pendidikan Nasio-
nal Ki Hadjar Dewantara. Sistem

Among harus dikembangkan lagi Pemilu 2024.
dengan metode pelajaran dan pen- -- Warga bisa cek apakah sudah
didikan yang berdasarkan pada terdaftar.

asih, asah, asuh. Sistem Among
mendidik manusia yang merdeka,

berkembang secara utuh, selaras kasus BTS.
dari segala aspek kemanusiaan ser- - Kasus masih berkembang, belum
ta mampu menghargai dan meng- final.

hormati nilai-nilai kemanusian.
Dengan sikap momong, among, lan
ngemong, terkandung nilai yang sa-
ngat mendasar, yaitu mendidik ti-
dak memaksa namun bukan berar-
ti membiarkan peserta didik
berkembang bebas tanpa arah.
Ajaran Ki Hadjar Dewantara

KPU tetapkan 204.807.222 DPT

Kejagung periksa Menpora Dito terkait

Kompolnas ingatkan Polri jaga netrali-
tas dalam Pemilu.

-- Tak sekadar slogan, tapi diterap-
kan.
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